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HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
 
Taruh mimpi-mimpi kamu, cita-cita kamu, 
keyakinan kamu, apa yang kamu mau kejar, 
biarkan ia menggantung, mengambang 5 centimeter di depan 
kening kamu . 
Jadi dia nggak akan pernah lepas dari mata kamu, 
dan kamu bawa mimpi dan keyakinan kamu itu setiap hari, kamu 
lihat setiap hari, dan percaya bahwa kamu bisa . 
Apa pun hambatannya, 
bilang sama diri kamu sendiri, kalo kamu percaya sama 
keinginan itu dan kamu nggak bisa menyerah. Bahwa kamu 
akan berdiri lagi setiap kamu jatuh, bahwa kamu akan 
mengejarnya sampai dapat, apapun itu, segala keinginan, mimpi, 
cita-cita, keyakinan diri . 
Biarkan keyakinan kamu, 5 centimeter mengambang di depan 
kening kamu . 
dan… sehabis itu yang kamu perlu cuma kaki yang akan berjalan 
lebih jauh dari biasanya, 
tangan yang akan berbuat lebih banyak dari biasanya, 
mata yang akan menatap lebih lama dari biasanya, 
leher yang akan lebih sering melihat ke atas, 
lapisan tekad yang seribu kali lebih keras dari baja, 
dan hati yang akan bekerja lebih keras dari biasanya, 
serta mulut yang akan selalu berdoa.. 
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INTISARI 
Wijaya Prima adalah suatu Usaha Kecil Menengah 
(UKM) yang bergerak di bidang pengolahan sampah plastik 
menjadi bijih plastik dan tali rafia. Faktor 
keselamatan kerja kurang diperhatikan, hal ini dapat 
dilihat dari data kecelakaan kerja tahun 2009 hingga 
2012. Proses analisis potensi bahaya belum pernah 
dilakukan sehingga pengendalian bahaya yang dilakukan 
kurang optimal dalam mencegah kecelakaan kerja. 
Penelitian ini dibagi menjadi dua bagian yaitu 
analisis potensi bahaya dan pemberian usulan 
pengendalian bahaya. Proses analisis potensi bahaya 
menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA) dan Risk 
Assessment.JSA adalah metode yang menganalisis potensi 
bahaya serta memberikan usulan pengendalian bahaya, 
pada masing-masing aktivitas kerja. Risk Assessment 
yaitu metode penilaian potensi bahaya berdasarkan 
tingkat risikonya. Risk assessment yang digunakan 
adalah menurut Asfahl (1999), Goetsch (2002), Rapid 
Entire Body Assessment (REBA), dan pengujian lingkungan 
fisik secara langsung. Proses pemberian usulan 
pengendalian bahaya dilakukan dengan metode JSA. 
Hasil penelitian mengenai identifikasi bahaya dan 
usulan pengendalian bahaya disajikan dengan blangko 
JSA, yang berisi 65 aktivitas kerja. Aktivitas yang 
teridentifikasi bahaya mekanik berjumlah 19 buah. 
Bahaya kebisingan teridentifikasi pada 60 aktivitas, 
bahaya pencahayaan pada 29 aktivitas, dan  bahaya iklim 
kerja pada 8 aktivitas. Dari 57 aktivitas yang 
dilakukan secara manual, 16 aktivitas dinilai risikonya 
dan teridentifikasi bahaya ergonomi. Usulan 
pengendalian yang diberikan sangat variatif, dan 
dilakukan berdasarkan hasil penilaian risiko bahaya 
pada tiap aktivitas. 
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